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Asuhan Kebidanan Tumbuh Kembang Pada Anak Dengan Gerak Halus Meragukan di
Tempat Praktik Mandiri Bidan Siti Marwiyah Sribawono Lampung Timur.
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RINGKASAN

Keterlambatan perkembangan menjadi salah satu masalah terbesar yang dialami
pada anak. Menurut WHO 5-25% anak - anak prasekolah di dunia menderita disfungsi
otak minor, termasuk ganguan perkembangan motorik halus. Depkes RI (2016)
melaporkan bahwa 0,4 juta (16%) balita Indonesia mengalami gangguan perkembangan
motorik halus. Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Lampung dari hasil SDIDTK anak
balita pada tahun 2016 di dapatkan gangguan motorik halus sebesar 14,7%. Setelah
dilakukan pengkajian ditemukan hasil dengan diagnosa anak R dengan perkembangan
gerak halus meragukan dengan skor KPSP 8 anak belum dapat menyusun kubus dan
belum dapat melepas pakaian seperti baju dan celana. Rencana asuhan kebidanan dengan
memberikan stimulasi pada aspek gerak halus berupa menyusun kubus dan melepas
pakaian seperti baju dan celana.

Penatalaksanaan dilakukan kunjungan 5 kali : Kunjungan awal memberitahu ibu
bahwa anaknya mengalami perkembangan meragukan dengan skor KPSP 8 pada aspek
gerak halus, mengajarkan ibu cara menstimulasi anaknya, dan menganjurkan ibu untuk
menstimulasi anaknya 2x sehari dengan durasi 15 menit. Kunjungan ke 2 perkembangan
anak sesuai dengan skor 9, sudah bisa menyusun kubus, memuji ibu atas keberhasilannya
dan menganjurkan ibu untuk mengajarkan anak melepas pakaiannya sendiri. Kunjungan
ke 3 anak sudah bisa melepas pakaiannya namun masih dengan bantuan, menganjurkan
ibu untuk mengajarkan anak melepas pakaiannya sendiri. Kunjungan ke 4 jumlah skor
KPSP dengan jawaban “YA” 10 anak sudah dapat melepas pakaiannya sendiri, memuji
ibu atas keberhasilannya dan menganjurkan ibu untuk menstimulasi anaknya untuk
perkembangan berikutnya. Kunjungan ke 5 dilakukan pemeriksaan keseluruhan KPSP 24
bulan kembali dengan jumlah skor 10.

Evaluasi asuhan kebidanan yang telah dilakukan terhadap An.R pada tanggal 26
Februari 2021 didapatkan hasil An. R mengalami perubahan yang awalnya jumlah skor
KPSP 8 menjadi 10 maka perkembangan An. R sesuai.

Simpulannya bahwa setelah dilakukan asuhan kebidanan stimulasi, deteksi dan
intervensi dini tumbuh kembang pada An.R sesuai. Saran yang di berikan untuk ibu
An.R untuk terus melanjutkan stimulasi perkembangan anaknya untuk usia selanjutnya
dengan berpedoman buku KIA.
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